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ABSTRAK

Penelitian ini didorong oleh meningkatnya kasus kecurangan laporan
keuangan di sektor bahan baku Indonesia pasca pandemi, yang dipicu oleh
tekanan pemulihan bisnis dan kompleksitas operasional yang tinggi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh jenis kelamin
CFO, kompleksitas operasional, dan penghargaan direksi terhadap
kecurangan laporan keuangan di perusahaan bahan baku selama periode
2020-2024. Deteksi kecurangan dilakukan menggunakan model Beneish
M-Score, dan data dianalisis menggunakan regresi logistik pada 320
observasi perusahaan-tahun. Hasil menunjukkan bahwa CFO perempuan
cenderung memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk terlibat dalam
kecurangan dibandingkan dengan CFO laki-laki. Sementara itu,
kompleksitas operasional dan penghargaan direksi tidak memiliki
pengaruh  yang  signifikan. Temuan ini menyoroti pentingnya
mempertimbangkan faktor gender dalam pencegahan dan pemantauan
kecurangan laporan keuangan.

ABSTRACT

This study is motivated by the increasing incidence of financial statement
fraud in Indonesia’s basic materials sector after the pandemic, driven by
business recovery pressures and high operational complexity. The purpose
of this research is to examine the effect of CFO gender, operational
complexity, and director awards on financial statement fraud among basic
materials companies during the 2020-2024 period. Fraud detection was
conducted using the Beneish M-Score model, and data were analyzed using
logistic refression on 320 firm-year observations. The results indicate that
female CFOs tend to have a higher likelihood of engaging in fraud
compared to male CFOs. Meanwhile, operational complexity and director
awards have no significant effect. These findings hightlight the importance
of considering gender factors in the prevention and monitoring of financial
statement fraud.

PENDAHULUAN

Kecurangan dalam pelaporan keuangan merupakan isu serius dalam dunia bisnis

modern karena dapat merusak kredibilitas perusahaan, menurunkan kepercayaan investor,

dan mengganggu stabilitas pasar modal. Laporan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dalam
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Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester I Tahun 2024 menunjukkan bahwa sektor mineral dan
batu bara masih menghadapi berbagai permasalahan signifikan, seperti lemahnya pengawasan
internal, penyimpangan administrasi dan indikasi kegiatan pertambangan yang ilegal. BPK
juga mencatat sedikitnya 25 temuan dengan 48 permasalahan dalam pengelolaan sektor ini,
yang mencerminkan tingginya potensi penyimpangan keuangan dan kelemahan tata kelola
pada industri ini. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ulum &
Suryatimur, 2022) yang menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal dan praktik good
corporate governance yang kuat berperan penting dalam mencegah terjadinya fraud dalam
organisasi. Fakta tersebut memperlihatkan bahwa sektor basic materials terutama yang
berkaitan dengan industri pertambangan memiliki risiko fraud yang tinggi apabila tidak
disertai sistem pengendalian internal dan tata kelola yang memadai (Yulistyawati dkk., 2019).

Perusahaan dalam sektor basic materials membutuhkan sistem administrasi dan tata
kelola yang baik agar mampu mencapai tujuan bisnis dan menjaga transparansi laporan
keuangan. Evaluasi kinerja keuangan perusahaan umumnya dilakukan melalui analisis
laporan tahunan yang mencakup laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, serta laporan arus
kas. Faktor internal seperti karakteristik eksekutif, struktur operasi, dan reputasi direksi dapat
menjadi determinan penting dalam kualitas pelaporan keuangan.

Salah satu faktor yang banyak dikaji adalah gender Chief Financial Officer (CFO).
Beberapa penelitian menemukan bahwa CFO perempuan cenderung lebih berhati-hati dan
konservatif dalam pengambilan keputusan akuntansi, sehingga dapat menekan kemungkinan
terjadinya fraud. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa keberadaan CFO perempuan
berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan (Julianti & Fuad, 2023). Hasil ini
sejalan dengan riset internasional yang membuktikan bahwa CFO perempuan memiliki
kecenderungan lebih rendah dalam melakukan manipulasi keuangan dibanding CFO laki-laki
(Gupta dkk., 2020).

Selain faktor individu, kompleksitas operasi juga menjadi variabel penting dalam
mendeteksi fraud. Perusahaan dengan skala bisnis besar, banyak lini usaha, serta aktivitas
lintas negara menghadapi kesulitan dalam pengawasan internal. Hal ini dapat meningkatkan
peluang manajerial untuk melakukan manipulasi. (Sari dkk., 2025) menemukan bahwa
semakin kompleks operasi perusahaan, semakin besar pula potensi terjadinya kecurangan

dalam pelaporan keuangan.
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Faktor berikutnya adalah penghargaan direktur (director awards) yang sering
dianggap sebagai pengakuan atas kinerja dan reputasi manajemen. Penghargaan dapat
menjadi insentif bagi direksi untuk mempertahankan integritas, namun pada saat yang sama
juga dapat menciptakan tekanan untuk menjaga citra positif yang ada sehingga mendorong
kemungkinan terjadinya manipulasi. Penelitian di Indonesia menemukan hasil beragam
terkait hubungan penghargaan direktur dan fraud, sehingga masih menjadi topik yang perlu
dikaji lebih lanjut (Yovita & Suryani, 2024).

Penelitian terdahulu sebagian besar hanya menyoroti salah satu faktor seperti gender
eksekutif atau kompleksitas operasi, tanpa menguji ketiganya secara bersamaan. Padahal,
kombinasi faktor individu, struktural, dan reputasi manajerial dapat memberikan gambaran
lebih komprehensif mengenai penyebab fraud.

Studi ini berfokus pada perusahaan sektor bahan dasar yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia untuk periode 2020-2024. Tujuan dari studi ini adalah untuk menganalisis
pengaruh jenis kelamin CFO, kompleksitas operasional, dan penghargaan yang diberikan
kepada direktur terhadap pelaporan keuangan yang curang. Temuan studi ini diharapkan
dapat berkontribusi pada pengembangan literatur akuntansi dan tata kelola perusahaan, serta
menjadi masukan praktis bagi para pemangku kepentingan untuk memperkuat sistem
pencegahan kecurangan di masa depan.

Teori agensi (Agency Theory) menjelaskan hubungan antara pemilik (prinsipal) dan
manajer (agen) dalam pengelolaan perusahaan. Agen memiliki informasi lebih banyak
dibandingkan prinsipal sehingga menimbulkan asimetri informasi. Ketidakseimbangan
informasi ini dapat memicu terjadinya kecurangan laporan keuangan karena manajer
berpotensi memanipulasi laporan demi kepentingan pribadi (Jensen & Meckling, 1976).
Penelitian terbaru menegaskan bahwa konflik agensi menjadi faktor utama munculnya
manipulasi akuntansi pada perusahaan di pasar berkembang (Nindito dkk., 2024). Dalam
konteks penelitian ini, keberadaan CFO, kompleksitas operasi, serta penghargaan direktur
dapat dipandang sebagai faktor yang memengaruhi tingkat asimetri informasi dan potensi
fraud.

Teori Gender dan Pengambilan Keputusan dalam penelitian lima tahun terakhir
menunjukkan bahwa perbedaan gender memengaruhi perilaku pengambilan keputusan,

termasuk dalam hal pelaporan keuangan. CFO perempuan cenderung lebih berhati-hati,

@ 00

*Corresponding Author oy A 385
Veronica Catherensia dan Ricky




Jurnal Ekonomi Pembangunan STIE Muhammadiyah Palopo Vol. 11, No. 2 Desember 2025
G ISSN: 2339-1529 Print / ISSN: 2580-524X Online

konservatif, dan berorientasi pada kepatuhan terhadap regulasi dibandingkan CFO laki-laki
(Qiao dkk., 2024). Studi internasional juga membuktikan bahwa keberadaan eksekutif
perempuan berhubungan negatif dengan praktik manipulasi laporan keuangan (Zhao dkk.,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa gender CFO merupakan faktor penting yang dapat
menekan risiko terjadinya fraud.
Hi = Gender CFO berpengaruh negatif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Teori Kompleksitas Operasi dapat meningkatkan kesulitan pengawasan internal.
Menurut teori kompleksitas, semakin besar dan beragam lini usaha perusahaan, semakin
tinggi pula peluang terjadinya asimetri informasi dan celah pengendalian (Nurapiah, 2019).
Penelitian mutakhir di Indonesia menunjukkan bahwa kompleksitas operasi berhubungan
positif dengan risiko kecurangan laporan keuangan karena dapat memperluas peluang
manipulasi yang sulit terdeteksi (Indriastuti & Ifada, 2011). Dengan demikian, kompleksitas
operasi merupakan salah satu faktor struktural yang perlu dianalisis dalam konteks fraud.
H2 = Kompleksitas Operasi berpengaruh positif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Teori Reputasi dan Legitimasi menekankan pentingnya citra dan pengakuan publik
dalam memengaruhi perilaku manajemen. Penghargaan direktur (director awards) dapat
berfungsi sebagai legitimasi terhadap kinerja dan kredibilitas manajemen. Beberapa
penelitian terbaru menemukan bahwa reputasi positif mendorong direksi menjaga integritas
laporan keuangan, namun pada saat yang sama dapat menimbulkan tekanan untuk
mempertahankan prestasi yang bisa memicu adanya perilaku yang manipulatif (Zaenal
Fanani & Sari, 2022). Oleh karena itu, penghargaan direktur dapat berperan ganda, baik
sebagai pendorong integritas maupun sebagai faktor risiko fraud.
H3 = Jumlah Penghargaan yang di terima oleh direktur berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan

Teori Fraud Triangle, Fraud Triangle Theory yang dikemukakan oleh (Cressey, 1953)
menjelaskan bahwa kecurangan dipicu oleh tiga faktor utama: pressure (tekanan),
opportunity (kesempatan), dan rationalization (rasionalisasi). Tekanan dapat berupa tuntutan
kinerja atau kebutuhan finansial, kesempatan muncul dari lemahnya pengendalian internal
atau kompleksitas operasi, sedangkan rasionalisasi terjadi ketika individu membenarkan
perilaku menyimpang. Dalam penelitian ini, kompleksitas operasi menciptakan kesempatan,

gender CFO dapat memengaruhi tingkat rasionalisasi, dan penghargaan direktur dapat
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menjadi tekanan reputasional yang berdampak pada perilaku manajemen. Penelitian terbaru
oleh (Harefa dkk., 2025) menunjukkan bahwa Fraud Triangle Theory masih relevan untuk
menjelaskan kecurangan laporan keuangan di Indonesia.

Teori Sinyal (Signaling Theory), menurut (Spence, 1973) menjelaskan bahwa teori
sinyal merupakan manajemen memberikan sinyal kepada pihak eksternal melalui laporan
keuangan untuk mengurangi asimetri informasi. Informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan menjadi dasar bagi investor dan stakeholder untuk menilai kondisi perusahaan.
(Iskandar dkk., 2024) menegaskan bahwa laporan keuangan berfungsi sebagai sinyal
mengenai kemampuan perusahaan dalam menjaga kesehatan keuangan. Dalam konteks
penelitian ini, keberadaan CFO perempuan, struktur operasi yang kompleks, maupun
penghargaan direktur dapat berfungsi sebagai sinyal bagi publik mengenai kualitas tata kelola
dan integritas laporan keuangan.

METODE PENELITIAN

Untuk penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif-kuantitatif.
Pendekatan ini digunakan untuk menguji secara empiris kemungkinan efek dari jenis kelamin
CFO, kompleksitas operasional, dan pemberian penghargaan kepada direktur terhadap
potensi laporan keuangan yang curang dari perusahaan di sektor bahan dasar di Bursa Efek
Indonesia antara tahun 2020 dan 2024.

Terdapat 4 variabel dalam penelitian ini, yaitu Kecurangan Laporan Keuangan (Y),
Gender CFO (X1), Kompleksitas Operasi (X2), dan Penghargaan yang diterima oleh Direktur
(X3). Untuk variabel Y, diukur menggunakan variabel dummy dengan menetapkan 0 untuk
tidak adanya kecurangan, dan 1 untuk adanya kecurangan. Untuk variabel X1, saya
menggunakan variabel dummy dengan menetapkan 1 untuk CFO wanita, dan 0 untuk CFO
pria. Variabel X2 dan X3 adalah data kuantitatif. Data sekunder yang digunakan untuk
penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan di sektor basic
materials. Populasi penelitian mencakup semua perusahaan di sektor ini selama periode
pengamatan, sedangkan teknik pengambilan purposive sampling digunakan berdasarkan
ketersediaan laporan tahunan dan kelengkapan variabel penelitian. Terdapat 320 perusahaan

dalam penelitian ini.
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Analisis dilakukan dengan metode regresi logistik karena variabel dependen bersifat
biner mengingat bahwa variabel Y merupakan variabel dummy (fraud = 1, non-fraud = 0).
Pengolahan data menggunakan perangkat lunak SPSS 25.

Untuk menganalisis data dan menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan beberapa
metode. Pertama, menilai model fit dengan nilai statistic -2Log Likelihood tanpa
memasukkan variabel independen. Kedua, melakukan uji Hosmer and Lemeshow Test untuk
menentukan data empiris telah sesuai dengan model. Ketiga, Nagelkerke R Square untuk
menentukan interpretasi nilai R2 pada multiple regression dan juga dilakukan nya uji asumsi
klasik berupa uji multikolinieritas.

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel diantara nya yaitu, Gender CFO,
Kompleksitas Operasi, Penghargaan yang diterima oleh direktur selaku variabel independen.
Sedangkan untuk variabel Kecurangan Laporan Keuangan selaku variabel dependen.

Pertama variabel Gender CFO (X), variabel ini untuk mengukur apakah di dalam
sebuah perusahaan memiliki Chief Financial Officer atau Direktur Keuangan berjenis
kelamin Pria atau Wanita. Variabel ini diukur dengan dummy: dengan kode 1 untuk CFO
Wanita dan 0 untuk CFO Pria.

Tabel 1. Distribusi Gender CFO

Kategori Jumlah Persentase
Laki-laki (0) 157 49,1%
Perempuan (1) 163 50,9%
Total 320 100%

Kedua, variabel jumlah Penghargaan yang diterima oleh direktur. Variabel ini untuk
mengukur seberapa banyak kah penghargaan yang diterima secara pribadi selama periode
menjabat menjadi direktur utama (Chief Executive Olfficer) dalam sebuah perusahaan.

Tabel 2. Distribusi Jumlah Penghargaan yang diterima oleh Direktur

Kategori Jumlah Persentase
Tidak Memperoleh Reward (0) 189 59,1%
Memperoleh Reward (>0) 131 40,9%
Total 320 100%

Ketiga, variabel kompleksitas operasi. Variabel ini untuk mengukur seberapa banyak

kah anak Perusahaan yang di miliki oleh sebuah Perusahaan. Semakin kompleks entitas anak

@ 00

*Corresponding Author oy A 388
Veronica Catherensia dan Ricky




Jurnal Ekonomi Pembangunan STIE Muhammadiyah Palopo Vol. 11, No. 2 Desember 2025
G ISSN: 2339-1529 Print / ISSN: 2580-524X Online

yang di miliki oleh perusahaan maka akan semakin kompleks pula dalam kemungkinan

terjadinya kecurangan.

Tabel 3. Distribusi Kompleksitas Operasi

Interval Kompleksitas Frekuensi Persentase
2-4 82 25,6%
5-7 73 22,8%
8-10 79 24,7%
11-14 86 26,9%

Total 320 100%

Keempat, variabel Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial Statement).
Variabel tersebut merupakan variabel dummy, dengan diberikan kode = 0 untuk perusahaan
dengan kategori tidak melakukan kecurangan. Dan kode = 1 untuk perusahaan dengan
kategori melakukan kecurangan. Untuk mengklasifikasikan apakah sebuah perusahaan
tersebut melakukan kecurangan atau tidak maka, menggunakan metode beneish M-score
model. Menurut (Tarjo dkk, 2021) metode ini merupakan suatu metode dalam mengukur
tinggi rendah nya suatu perusahaan melakukan kecurangan ataupun melakukan manipulasi
terhadap pendapatannya. Apabila skor Beneish M-score lebih besar dari -2,22 maka dapat
berarti laporan keuangan tersebut sudah termanipulasi. Dan juga sebaliknya, apabila nilai M-
score pada perusahaan lebih kecil dari -2,22 maka berarti bahwa perusahaan tersebut tidak
melakukan manipulasi dalam pendapatannya. Model Beneish M-score yang di gunakan oleh
(Tarjo dkk, 2021) adalah sebagai berikut:

M-score -4,840+0,920DSRI+0,528 GMI+0,404AQI+0,892SGI+0,115DEPI-0,172SGAI-
0,327LVGI+4,697TATA

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Data
Tabel 4. Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
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1 (Constant) ,342 ,065 5,285 ,000
x1 Gender ,514 ,048 ,519 10,738 ,000 ,986 1,015
x2 Awards -,006 ,035 -,008 -,165 ,869 ,993 1,007
x3 Complexity -,004 ,007 -,031 -,638 ,524 ,990 1,010

a. Dependent Variable: y

Menurut (Purba dkk., 2021) uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan apakah
persamaan pada model regresi dapat diterima secara ekonometrika. Pengujian asumsi klasik
yang dilakukan ialah uji multikolinieritas. Berdasarkan hasil uji tersebut, diperoleh nilai
tolerance seluruh variabel independen berada di atas 0,10 dan nilai VIF berada di bawah 10.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel independen dalam
model regresi. Dengan demikian, variabel Gender CFO, Penghargaan yang diterima oleh
Direktur, dan Kompleksitas Operasi layak untuk digunakan dalam pengujian regresi lebih
lanjut.

Tabel 5. Uji Regresi Logistik 1

Iteration History®P<

-2 Log Coefficients
Iteration likelihood Constant
Step 0 1 437,545 275
2 437,545 277
3 437,545 ,277

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 437,545

c. Estimation terminated at iteration number 3
because parameter estimates changed by less than
,001.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai -2Log Likelihood pada model
pertama (Block 0) sebelum memasukkan variabel independen yaitu sebesar 437,545. Nilai
tersebut lebih besar dari nilai signifikansi sebesar 0,05 hal ini berarti bahwa model yang
dihipotesiskan tidak fit dengan data. Maka Langkah selanjutnya yaitu dengan menguji -2Log
likelihood (Block 0) dan -2Log Likelihood (Block 1). Hasil pengujian statistik -2Log
likelihood kedua (Block 1) dapat di lihat pada tabel berikut ini :

Tabel 6. Uji Regresi Logistik 2
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Iteration History®>®4

-2 Log Coefficients
Iteration likelihood Constant ~ x1 Gender x2 Awards = x3 Complexity
Step 1 1 347,102 -,633 2,056 -,023 -,017
2 345,523 -,624 2,324 -,031 -,023
3 345,516 -,620 2,342 -,032 -,023
4 345,516 -,620 2,342 -,032 -,023

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 437,545

d. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates changed by less than
,001.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai -2Log Likelihood pada model
kedua yang memasukkan konstanta dan seluruh variabel independen penelitian tersebut
sebesar 345,516 sedangkan nilai -2Log Likelihood (Block 0) sebesar 437,545 sehingga dapat
diketahui bahwa terjadi penurunan nilai -2Log Likelihood sebesar 92,03. Penurunan ini
menunjukkan bahwa pada model kedua yang memasukkan konstanta dan seluruh variabel
independen dalam penelitian fit dengan data yang ada.

Tabel 7. Uji Omnimbus Test of model Coefficients

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step1  Step 92,029 3 ,000
Block 92,029 3 ,000
Model 92,029 3 ,000

Model Summary

-2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
Step likelihood Square Square
1 345,516 ,250 ,335

a. Estimation terminated at iteration number 4 because

parameter estimates changed by less than ,001.

Hasil uji Omnimbus Test of model Coefficients menunjukkan nilai Chi-square sebesar
92,029 dengan signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini berarti bahwa model regresi logistik untuk
memasukkan ketiga variabel secara bersamaan memiliki hasil signifikan yang lebih baik.

Nilai -2Log Likelihood pada model sebesar 345,516 yang lebih rendah menunjukkan terdapat
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OPEN
ACCESS

kecocokan model. Dan nilai Nagelkerke R2 sebesar 0,335 menunjukkan bahwa variabel
independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan sebesar 33,5% terjadi nya kecurangan

laporan keuangan, sedangkan sisanya sebesar 66,5% dijelaskan oleh faktor lain di luar model

penelitian.

Tabel 8. Hosmer and Lemeshow

Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 9,597 8 ,294

Hasil uji Hosmer and Lemeshow Test menghasilkan nilai Chi-square sebesar 9,597
dengan signifikansi 0,294 (>0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa model layak digunakan

karena sesuai (fit) dengan data penelitian yang ada.

Tabel 9. Interprestasi Regresi Logistik

Classification Table?

Predicted
y Percentage
Observed 0 1 Correct
Stepl y 0 109 29 79,0
1 48 134 73,6
Overall Percentage 75,9

a. The cut value is ,500

Kemampuan model dalam memprediksi kategori-kategori dengan tingkat akurasi
klasifikasi sebesar 75,9%. Secara rinci, model mampu mengklasifikasikan dengan benar
sebesar 79,0% perusahaan yang tidak melakukan kecurangan dan 73,6% perusahaan yang

melakukan kecurangan laporan keuangan.

Tabel 10. Uji Wald

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1*  x1 Gender 2,342 ,270 75,379 1 ,000 10,401
x2 Awards -,032 ,195 ,027 1 ,869 ,968
x3 Complexity -,023 ,036 412 1 ,521 977
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Constant -,620 ,349 3,162 1 ,075 ,538

a. Variable(s) entered on step 1: x1 Gender, x2 Awards, x3 Complexity.

Hasil Uji Wald menunjukkan bahwa hanya variabel Gender CFO yang berpengaruh
positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan temuan yang
berlawanan dengan mayoritas literatur yang pernah dilakukan sebelumnya. Secara umum,
studi-studi terhulu dalam ranah corporate governance dan gender diversity menyimpulkan
bahwa keterlibatan perempuan dalam posisi strategis cenderung meningkatkan kualitas tata
kelola, memperkuat pengawasan, serta menurunkan peluang terjadinya praktik earnings
management maupun kecurangan laporan keuangan. Temuan tersebut sejalan dengan
perspektif ethical decision-making yang mengaitkan perempuan dengan tingkat kepatuhan
yang lebih tinggi terhadap norma moral dan regulasi. Namun hasil penelitian ini justru
menemukan bahwa gender CFO berpengaruh positif dan signifikan terhadap probabilitas
kecurangan laporan keuangan dengan nilai Exp(B)- 10,401. Artinya, keberadaan CFO
perempuan dalam konteks penelitian ini meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan
hingga sepuluh kali lipat dibanding CFO Laki-laki.

Perbedaan arah temuan ini dapat ditinjau melalui beberapa sudut pandang. Pertama
menurut agency theory, tekanan dari pemegang saham dan tuntuan kinerja dapat menciptakan
kondisi di mana manajer, tanpa memandang gender, terdorong melakukan tindakan
oportunistik. Kedua faktor kontekstual seperti struktur kepemilikan, budaya organisasi,
maupun tekanan eksternal dari pasar modal dapat berperan sebagai variabel intervening yang
tidak terobservasi dalam model penelitian ini. Selain itu, ekspetasi sosial dan institusional
yang tinggi terhadap perempuan dalam posisi eksekutif juga dapat menjadi penjelasan
tambahan. Gender perempuan kerap disangkutkan dengan integritas, kehati-hatian, serta
kemampuan dalam menurunkan risiko kecurangan. Namun, tingginya harapan ini justru dapat
menimbulkan pressure to perform yang berlebihan, sehingga dalam kondisi tertentu dapat
mendorong pengambilan keputusan oportunistik untuk memenuhi target kinerja atau menjaga
reputasi.

Dalam konteks Indonesia, terdapat beberapa faktor yang semakin memperkuat alasan
yaitu pertama, representasi yang rendah yang menyebabkan CFO perempuan berada dalam
posisi simbolis (fokenism), sehinga menghadapi tekanan lebih besar untuk menunjukkan

kinerja sempurna. Kedua, budaya patriaki yang masih kuat menciptakan double burden bagi
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perempuan eksekutif yakni harus membuktikan diri setara dengan laki-laki sekaligus
memenuhi ekspetasi sosial tertentu. Ketiga, adanya keterbatasan kesempatan karier (glass
ceiling) membuat CFO perempuan lebih rentan terhadap risiko reputasi, sehingga cenderung
mengambil langkah oportunistik untuk mempertahankan jabatan. Keempat, kelemahan
mekanisme tata kelola perusahaan di sebagian perusahaan Indonesia yang membatasi ruang
gerak CFO perempuan, sehingga keterlibatan mereka dalam fraud tidak selalu didorong oleh
preferensi pribadi, tetapi bisa jadi merupakan konsekuensi dari tekanan pemilik atau direksi
mayoritas. Sedangkan untuk variabel kompleksitas operasi dan banyaknya penghargaan yang
diterima oleh direktur tidak memberikan pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
Pembahasan

Berdasarkan Fraud Triangle Theory (Cressey, 1953), tindakan kecurangan terjadi
karena adanya tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi
(rationalization). Dalam konteks penelitian ini, hasil yang menunjukkan CFO perempuan
lebih berpeluang melakukan fraud dapat dinterpretasikan bahwa tekanan peran (role
pressure) dan tekanan psikologis. Tekanan ini mendorong individu untuk menyesuaikan
kinerja keuangan perusahaan secara tidak wajar demi memenuhi ekspetasi para dewan
ataupun pemegang saham.

Selain itu, pada perusahaan sektor basic materials yang memiliki kompleksitas
operasional tinggi dan pengawasan internal yang terbatas, peluang untuk melakukan
manipulasi angka keuangan lebih besar. Dalam situasi tersebut, CFO perempuan yang
menghadapi tekanan reputasional atau keiginan untuk membuktikan kapabilitasnya di
lingkungan kerja yang masih bias gender, dapat melakukan rationalization terhadap
tindakan manipulatif sebagai bentuk pembenaran terhadap pencapaian target organisasi.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa tiga elemen fraud triangle
terutama pada pressure dan rationalization dapat menjelaskan arah hubungan positif antara
gender CFO dan fraud.

Menurut Signaling Theory (Spence, 1973), manajemen perusahaan memberikan
sinyal kepada pihak eksternal melalui laporan keuangan yang menunjukkan kinerja,
reputasi, atau kualitas tata kelola. Dalam konteks ini, keberadaan CFO perempuan dapat
menjadi sinyal positif bagi investor dan publik bahwa perusahaan memiliki komitmen

terhadap keberagaman dan integritas. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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sinyal tersebut tidak selalu mencerminkan kondisi aktual perusahaan. Dengan kata lain,
gender CFO dapat berfungsi sebagai sinyal yang salah apabila perusahaan menempatkan
perempuan di posisi strategis sebagai bentuk simbolik atau kepatuhan terhadap regulasi,
tanpa memperkuat sistem pengendalian internal yang memadai.

Hal ini mengindikasikan bahwa sinyal keberagaman gender tidak secara otomatis menjamin
bahwa kualitas pelaporan keuangan yang lebih baik. Dalam sektor tekanan kinerja tinggi
seperti basic materials, CFO perempuan mungkin berada dalam posisi dilematis antara
mempertahankan citra positif (sinyal integritas) dan juga menyesuaikan laporan keuangan
demi menjaga persepsi para investor.

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa model regresi logistik yang digunakan dapat
diterima untuk menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaporan keuangan yang
curang di perusahaan sektor basic materials selama periode 2020-2024. Ini didukung dengan
kecocokan model yang wajar (Hosmer dan Lemeshow sig. 0,294) dan akurasi klasifikasi
sebesar 75,9%. Temuan utama menunjukkan bahwa jenis kelamin CFO dan kompleksitas
operasional tidak secara signifikan mempengaruhi penipuan laporan keuangan. Sebaliknya,
kompensasi direktur tampaknya berdampak positif terhadap kecenderungan untuk melakukan
penipuan, meskipun efeknya belum sepenuhnya signifikan. Dengan demikian, tujuan
penelitian untuk memeriksa pengaruh karakteristik manajerial dan organisasi terhadap
penipuan telah terpenuhi, meskipun temuan tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian
sebelumnya.

Hasil ini memberikan masukan bahwa mekanisme berbasis reputasi seperti
penghargaan direktur dapat lebih diperkuat, sementara variabel lain perlu digali lebih
mendalam. Dampak positif penelitian ini adalah memberikan perspektif baru mengenai
pentingnya insentif non-financial dalam mencegah fraud, sementara dampak negatifnya
adalah keterbatasan generalisasi hasil karena masih ada faktor eksternal lain yang belum
tercakup dalam model. Beberapa saran dapat diajukan. Bagi perusahaan, penting untuk
memperkuat mekanisme tata kelola berbasis reputasi, seperti penghargaan direktur, sebagai
salah satu strategi untuk menekan risiko kecurangan laporan keuangan. Investor dan
pemangku kepentingan diharapkan tidak hanya menilai kinerja perusahaan dari sisi finansial,

tetapi juga memperhatikan aspek tata kelola dan penghargaan yang dimiliki jajaran
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manajemen sebagai indikator tambahan transparansi. Bagi regulator, diperlukan pengawasan
yang lebih ketat terhadap perusahaan dengan kompleksitas operasi tinggi agar tetap menjaga
integritas pelaporan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas variabel dengan memasukkan
faktor-faktor lain seperti kepemilikan institusional, tekanan eksternal, atau kualitas audit,

serta memperluas sampel lintas sektor agar hasil dapat lebih teruji dan digeneralisasikan.
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